BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Proses perancangan desain di CV estetika mengacu pada brief yang diberikan
oleh buyer. Brief yang berisi mengenai konsep produk akan diterjemahkan oleh
desainer kemudian dilanjutkan proses brainstorming dan studi literatur melalui
media daring. Proses deain dilakukan menggunakan software 2D maupun 3D.
Produk peralatan saji dengan material kayu dilakukan dengan mesin sehingga
lebih sesuai dengan konsep mass product atau produk industry. Sedangkan
peralatan saji dengan material tanah liat lebih mengarah pada handycraft karena
produk diproduksi secara manual menggunakan tangan.

2. Produk peralatan saji CV Estetika terdiri dari produk dengan material kayu dan
tanah liat. Produk dengan material kayu diproduksi di daerah Putat Wetan, Patuk,
Gunungkidul, DI. Yogyakarta. Produk peralatan saji dengan material kayu terdiri
dari mangkuk (bowl), piring (plate), gelas, Nampan(tray) dan talenan (serving
board/cutting board). Sedangkan untuk material tanah liat tidak jauh berbeda
yaitu , mangkuk (bowl), piring (plate), gelas, nampan(tray), gelas(glass).

3. Produk dengan material kayu dan tanah liat di CV Estetika Indonesia dirancang
mengacu pad tren desain yang berlangsung (Scandinavian-Natural) Tema yang
dipilih sesuai brief yang diinginkan oleh pasar yakni didominasi dengan warna
monokrom dan finishing natural.Finishing yang dipilih natural menggunakan
bahan yang foodgrade.Warna yang dipilih sesuai dengan tren dan gaya desain
yang diaplikasikan yakni “black to black” Peralatan dari tanah liat dinilai lebih
ergonomic daripada material kayu karena bahan yang digunakan lebih tahan
terhadap makanan basah maupun kering. Namun peralatan dari material kayu
lebih ringan sehingga memudahkan pengguna saat memindahkan dan menyajikan
di meja penyajian.

4. Faktor kelebihan dan kelemahan material kayu dan tanah liat tidak dapat

diseimbangkan, karena memang dua material yang berbeda dengan pengaruh dan
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fungsi yang berlainan. Produk dari material kayu menjadi lebih diminati ketika
konsumen membutuhkan produk yang ringan, awet, natural dan tidak mudah
pecah. Sedangkan produk dengan material tanah liat tampak lebih ekslusif dengan
finishing natural dan tidak memakai pelapis kimia yang dapat sewaktu-waktu
hilang karena produk telah dipakai secara berkala. Material tanah liat juga dalap
dibentuk sedemikian rupa menjadi produk yang menarik dan bernilai jual tinggi.
Kelemahan produk kayu yaitu jika perawatan tidak tepat maka akan muncul
jamur  pada permukaannya. Sedangkan produk dengan material tanah liat
memiliki kelemahan yang paling beresiko yaitu mudah pecah, sehingga peletakan
dan penyimpanan harus berhati-hati.

Karakteristik produk peralatan saji lebih ringan dan bahan kayu lebih tahan
banting. Sedangkan produk dengan bahan tanah liat cenderung lebih berat dan
rentan pecah (fragile).

. Fungsional produk dari bentuk serveware dinilai sama fungsionalnya karena
bentuk yang sederhana dan ukuran yang sesuai dengan anatomi manusia sehingga
aman dan nyaman ketika digunakan. Namun dari segi material, peralatan dari
tanah liat lebih aman karena bahan dan finishing yang dilakukan saat proses
produksi benar-benar alami tanpa pelapis buatan seperti biovarnishing ataupun
beeswax pada material kayu.

. Pengemasan produk serveware dari material kayu dinilai lebih efektif, mudah dan
terjangkau namun tetap aman dibandingkan proses pengemasan produk serveware
dengan material tanah liat karena sifat produk tanah liat yang mudah pecah
sehingga memerlukan packaging yang berlapis dan sesuai untuk meminimalisir

kerusakan produk saat pengiriman.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ada beberapa saran yang
ingin dikemukakan oleh penulis, antara lain:

Dalam proses desain seringkali terjadi perbedaan pendapat antara desainer dengan

bagian produksi dan perajin. Oleh karena itu sebaiknya sebelum mendesain
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baiknya ada pembicaraan mengenai ide atau konsep yang akan diproses menjadi
sebuah produk. Hal tersebut juga dapat meminimalisasi kesalahan yang
kemungkinan gagal dari sebuah produk. Efektifitas waktu juga lebih baik. Dengan
konsep yang jelas dan tingkat pemahaman yang sama antara desainer dengan
produksi maka tidak aka nada kesalahpahaman pada konsep desain yang telah
diserahkan.

b. Dengan segala kelebihan dan kelemahan produk peralatan saji dari material kayu dan
tanah liat ini, maka setiap pihak yang terkait harus benar-benar memperhatikan hal-
hal kecil yang dapat berpotensi menurunkan kualitas dan kuantitas produk. Misal,
tingkat kekeringan kayu atau kadar air, finishing akhir dan juga ketepatan bentuk

yang sesuai dengan desain yang dirancang.
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